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PERBANDINGAN PEMAKAIAN KULIT SISTEM SADAP 

 S2D3 DAN S2D4 PADA TANAMAN KARET  

(Hevea brasiliensis Muell.Arg) 

 

ABSTRAK 

 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell.Arg.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang penting bagi Indonesia.  Tahun 2017 produksinya 

mencapai 3.229.861 ton sehingga memiliki prospek yang cerah.  Syarat tumbuh 

dan lingkungan yang baik dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman karet, 

sehingga dapat menghasilkan lateks yang banyak.  Tugas akhir ini bertujuan untuk  

menghitung perbandingan pemakaian kulit antara sistem sadap  S2d3 dan S2d4 

dan menghitung perbandingan biaya untuk tenaga kerja antara sistem sadap S2d3 

dan S2d4.  Tugas akhir ini disusun berdasarkan data dan pengamatan yang 

diperoleh selama mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapang di PTPN VII Unit 

Padang Pelawi yang meliputi tahapan penyiapan alat, bahan, pemilihan lokasi, 

waktu penyadapan, penyadapan, mengukur konsumsi kulit dan mengukur 

ketebalan kulit.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemakaian kulit rata-rata 

sebesar 1,3 mm/hari untuk sistem sadap S2d3 dan  sistem sadap S2d4 1,1 

mm/hari.  Hal tersebut menunjukan bahwa pemakaian kulit di Afdeling III 

khususnya di kemandoran Paryono sangat baik, yaitu dibawah norma yang telah 

ditentukan oleh PTPN VII Unit Padang Pelawi sebesar 1,5 mm/hari 

 

Kata kunci :  Karet, Pemakaian kulit, Sistem Penyadapan, Tenaga Kerja. 
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MOTTO 

Belajar, belajar dan belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 
 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah  

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 

Yang mengajar manusia dengan perantaran kalam, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya  

(QS: Al-’Alaq 1-5) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan  

(QS: Ar-Rahman 13) 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat 

(QS : Al-Mujadilah 11) 
 

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, menadahkan 

do’a dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu.  Kupersembahkan 

sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda,  Ibunda dan Adikku tercinta, yang tiada pernah 

hentinya selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang 

serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap 

rintangan yang ada didepanku.,, Ayah,.. Ibu...terimalah bukti kecil ini sebagai kado 

keseriusanku untuk membalas semua pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku 
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Tuhan dan orang lain. 

"Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh kesah selain bersama teman-teman terbaik”.. 

 

 

 



 

Spesial buat seseorang !! 

Buat seseorang yang masih menjadi rahasia illahi, yang pernah singgah ataupun 

yang belum sempat berjumpa, terimakasih untuk semua yang pernah tercurah 

untukku.  Untuk seseorang di relung hati percayalah bahwa hanya ada satu namamu 

yang selalu kusebut-sebut dalam do’aku, semoga keyakinan dan takdir ini terwujud, 

insyallah jodohnya kita bertemu atas ridho dan izin Allah S.W.T 

 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, 

untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi ibarat 

arus sungai mengalir tanpa tujuan.  Teruslah belajar, berusaha, dan berdoa untuk 

menggapainya. 

Jatuh Berdiri Lagi.  Kalah Mencoba Lagi.  Gagal Bangkit Lagi. 

Never give up! 

Belajar, Belajar dan Belajar 

 
Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang” 
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